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ABSTRACT

Google is a multinational technology company faeggn Internet-related products and
services, such as email and social media. To be t@bbe enjoy a range of services from
Google, a user is required to have a Google accoumthe process of registration of a
new Google account, a user will always be askedesdata related to the user's identity.
As a big company that highly values the privacyusdrs, Google includes a privacy
policy that contains about how Google uses dataltlaa been shared by its user and the
reason why Google needs to ask some users' prilzdte The object of this study is to
analyze the behavior of users regarding Google talxae taken from 275 respondents
by using online and papaer-based questionnaire. $&Msed as data analysis method
with 11 construct variables. The result of thisdsticonfirms that trust is one of the
factors that affect user behaviour intention to uSeogle, apart from perceived
usefulness and perceived ease of use.

Keywords: Google, SEM, privacy concern, user behaviour

ABSTRAK

Google merupakan salah satu perusahaan yang berkecimpung di penyedia layanan dunia
maya. Sebagal syarat untuk dapat menikmati berbagai layanan dari Google, maka
pengguna pun diwajibkan untuk memiliki akun Google. Dalam proses pendaftaran akun

Google yang baru pun akan selalu diminta beberapa data terkait identitas pengguna. Dan

sebagai sebuah perusshaan besar yang sangat menghargai privas dari pengguna
layanannya, maka pihak Google pun selalu mencantumkan kebijakan privasi yang

berisikan tentang bagaimana cara Google mempergunakan data-data yang telah dibagikan

oleh masing-masing pengguna dan alasan mengapa Google perlu untuk meminta
beberapa data pribadi pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku

pengguna dengan studi kasus Google, dengan menggunakan sebelas variabel konstruk.

Data dikumpulkan dari pengguna layanan Google sebanyak 275 responden. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis structural equation modellin¢SEM). Dari

hasil penelitian, faktor yang mempengaruhi behavioral intention adalah perceived
usefulness, perceived ease of asa,trust.

Kata Kunci: Google, SEM, privacy concern, user behaviour
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PENDAHUL UAN

Google merupakan salah satu perusahaan yakgcbapung di penyedia
layanan dunia maya yang juga saat ini sedang ménsimggasana penguasa
dunia maya. Layanan yang ditawarkan oleh Googlagdiap sangat membantu
dalam hal berselancar di dunia maya. Ada sebudh faknarik bahwa salah satu
layanan Google, yaitu Google Search mendatanghah tari lebih dari 40.000
permintaan pencarian rata-rata setiap detiknya yhtiegiemahkan ke lebih dari
3,5 miliar pencarian per hari dan 1,2 triliun peraa per tahun di seluruh dunia
(Sullivan, 2012). Untuk pemilik akun sekaligus pgaga aktif Google mail
(Gmail) sendiri memiliki lebih dari 425 juta penggu(Ludwig, 2012).

Sebagai syarat untuk dapat menikmati berbkyanan dari Google, maka
pengguna pun diwajibkan untuk memiliki akun Goo@lalam proses pendaftaran
akun Google yang baru pun akan selalu diminta laglaedata terkait identitas
user. Dan sebagai sebuah perusahaan besar yarsy samgghargai privasi dari
pengguna layanannya, maka pihak Google pun selahcamtumkan kebijakan
privasi. Kebijakan privasi pada Google sendiri beidn untuk membantu
pengguna memahami data yang dikumpulkan oleh Gpadsan mengapa
Google mengumpulkan data tersebut dan apa yang dikkukan oleh Google
terhadap data tersebut (Google — Kebijakan Pri2&4i6).

Google telah menjadi sorotan akibat daalsalatu layanannya yaitu program
Google street view Kasus ini bermula dimana Google mengerahkan kaada
khusus untuk memotret perumahan dan kantor di barbeempat di dunia.
Namun, perusahaan ini juga diam-diam mengumpulkBormasi pribadi seperti
e-mail, catatan medis, keuangan, juga passwordlungrogram ini dengan cara
menyadap jutaan data terenkripsi dari jaringan atiek (Coakley, 2013). Di
Indonesia tepatnya di Jakarta sendiri baru-barudrdapat sebuah kasus yang
dilakukan oleh mobil Googlstreet view Beberapa perumahan telah direkam oleh
kamera Googlestreet view yang menimbulkan masalah karena nomor-nomor
rumah, nomor-nomor kendaraan tidak disensor separtg dilakukan Google
street viewdi negara lain (Priyo, 2015).

Model penelitian ini mengadaptasi dari bebanagnelitian sebelumnya, antara
lain penelitian yang pernah dilakukan sebelumnyeh qiTamara Dinev et al,
2008) yang berjudulExamining the Formation of Individual’s Privacy Gmamns:
Toward an Integrative Vietimeneliti tentangprivacy awareness, privacy control,
privacy social norm, privacy risk, disposition talwe privacy, perception of
instrusion yang berpengaruh terhadapivacy concernsdengan menggunakan
kerangka kerja dariinformation Boundary TheoryIBT). Dilengkapi oleh
penelitian (Xin Tan et al, 2011) yaitperceived usefulnessntuk mengukur
persepsi pengguna terhadap manfaat dari adanygakai privasi tersebut,
perceived ease of usmtuk mengukur persepsi kemudahan terhadap peaggun
kebijakan privasi danbehavioral intentionuntuk mengukur kecenderungan
perilaku pengguna Google. Selain itu, variabvekt diadaptasi dari penelitian
yang telah dilakukan oleh (Kuang-Ming, 2014) yamgudakan untuk mengukur
tingkat kepercayaan pengguna terhadap sebuah kabigprivasi. Variabel lain
yang didaptasi dari penelitian yang telah dilakukéeh (Dong-Hee Shin et al,
2010) yaitu scurity yang akan digunakan untuk mengukur tingkat keamana
informasi yang diberikan kepada Google. Tujuan garielitian ini adalah untuk
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menguji apakah faktgorivacy concerntrust, security,perceived ease of ukmn
perceived usefulnesimpat mempengaruhi pengguna Google selain faktor

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam peaglitini adalah kuantitatif
konfirmatori yang merupakan penelitian untuk mengupdel dan hipotesis
penelitian yang dilakukan oleh(Tamara Dinev, 2088ang-Ming, 2014 dan
Dong-Hee Shin,2010). Analisis data pada penelitiamenggunakarStructural
Equation Modeling(SEM). SEM digunakan unutk menganalisa variablbabe
(independent variabjedan variabel terikatdgependent variabjeyang saling
berhubungan membentuk sebuah model. Analisa SEAkukibn dalam 2 tahap,
yaitu uji model struktural dan uji model pengukuraModel struktural
menggambarkan hubungan antara variabel-variabsh,lalang umumnya linier.
Model pengukuran digunakan unutk mengukur huburgystara indikator dan
variabel.

Model pada Gambar 1 merupakan model yang akignnakan dalam
penelitian ini yang menggambarkan hubungan antaahel laten. Variabel yang
diteliti pada penelitian ini ada 11 variabel lattan ada 31 variabel manifest atau
indikator.

Privacy Risk (RISK)

Secara umum, resiko didefinisikan sebagai ketidstigna yang dihasilkan dari
potensi hasil yang negatif. Resiko privasi jugaadapencakup penyalahgunaan
informasi pribadi, seperti pengungkapan orang dadaau akses tidak sah dan
pencurian (Dinev, 2008).

Privacy Control (PCON)

Elemen dari kontrol tertanam di sebagian argumeéragr konseptual dan telah
didefinisikan dan telah digunakan untuk mengoperaskan privasi dalam
berbagai instrumen pengukuran (Dinev, 2008).

Per ception of Instrution (INTRU)

Menurut Solove (2006), sebuah intrution atau gaaggdapat menimbulkan
ketidaknyamanan, bahaya dan membutuhkan perlindubglakan jika informasi
tersebut hampir tidak disebarluaskan. Dengan damjlsebuah gangguan selalu
diidentifikasi sebagai suatu peristiwa berbahaygi liadividu dan dengan ini
dapat memberikan konotasi negatif.

Privacy Concerns (PCON)

Beberapa perintis tentang studi privasi telah rasuntuk mengkonsepkan dan
mengoperasionalkan masalah privasi lebih defdie Concern for Information
Privacy (CFIP) yang menjadi salah satu instrumen yangigaliandalkan untuk
mengukur kekhawatiran individu terhadap praktik/@si organisasi.

Per celved Usefulness (PU)

Disebutkan pada Davis et al. (1989) persepsi teqhhakbmanfaatan sebagai
kemampuan subjektif pengguna di masa yang akamglada mana dengan
menggunakan sistem aplikasi yang spesifik akan mg&atkan kinerja dalam
konteks organisasi.
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Perceived Ease Of Use (PEU)

Dalam Davis (1989), perceived ease of use sebkabltegi didefinisikan sebagai
suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa kangmpat dengan mudah
dipahami dan digunakan.

Behavioral Intention (BI)

Minat perilaku penggunaan (Bl) ditentukan olebadkeyakinan, yaitu
pemahaman kemudahan penggunaan (PEOU) dan pemakamanfaatan (PU).
Trust (TRUST)

Menurut Dwyer et al. (2007) kepercayaan mendekaisikepercayaan sebagai
kesediaan pihak untuk menjadi rentan terhadap ardgdthak lain berdasarkan
harapan bahwa yang lain akan melakukan tindakatingetertentu untuk pihak
yang memberikan kepercayaan, terlepas dari kemampoik memantau atau
mengontrol pihak lain.

Security (SEC)

Shin et al. (2010) mendefinisikan bahwa keamanangaeu kepada persepsi
pengguna pada keamanan itu sendiri, yang keamamrandirasakan, juga dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana kepercayaan peaggahwa menggunakan
sebuah aplikasi atau website akan bebas resiko.

Privacy Risk
(RISK)

Gambar 1 Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik SEM digunakan untuk mendeaadata yang dikumpulkan
melalui kuisioner. Ada beberapa tahapan yang dkdakwntuk dapat menjawab
hipotesis seperti yang telah digambarkan pada roktod
1. Uji missing datdanoutlier
Uji missing datapada penelitian ini tidak ditemukan adangassing data.
Sedangkan ujoutlier digunakan untuk mencari pencilan suatu data, decgea
mencari nilaimahalanobis distanceNilai mahalanobis distancdihitung dengan
taraf kesalahan menghasilkan73,683. Data yang nkenmilai mahalanobis
distancelebih dari 73,683. disebut datautlier dan harus dihilangkan. Dari 300
data kuisioner ada 25 datautlier, sehingga data yang dapat dilakukan analisis
selanjutnya adalah 275.
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Tabel 1. Nilaicronbach alpha

Faktor Cronbach Alpha Faktor Cronbach Alpha
Nilai Batas =,6 Nilai Batas =0,6
SEC 0.718 PCTL 0933
FU 0,897 INTEU (1,833
FEU 0,774 TEUSF 0,206
EI 0.906 PCON 0.733
EISK 0.761

Tabel 2. NilaiGoodness of Fit Indicd§&OFI)

Indeks Batas Milai Eesterangan
Chi-sguare =005 303,572 Baik
CMIN/DF 1,00 << CMIN/DF < 3,00 1336 Baik

(GFI =09 0,903 Baik
MNFI =09 0919 Baik
CFI =09 0078 Baik
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Gambar Stuctural model fimenggunaka®ath Analysis.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan parameter nitabnbach alphadengan nilai batas
lebih dari 0,6. Nilaicronbach alphauntuk setiapvariabel laten pada penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

3. Kecocokan Seluruh ModeDgerall Model Fit)

Untuk menguji kesesuaian data dengan model, dikuki overall model fit
Hasil dari uji overall model fitdapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
analisis tabel, model penelitian sudah memenuhuaem batas yang ditentukan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitersebut fit, dan siap
digunakan unutk pengujian model struktural.

4. Kecocokan Model StrukturaB¢ructural model fjt

MetoddPath Analysisdigunakan unutk melakukan uji selanjutnya yaitu uj
structural model fit Uji kecocokan model ini digunakan untuk mengetahu
hubungan antar variabel laten pada model. Hasilstiarctural model fitini dapat
dilihat pada Gambar 2.

A211



Prosiding SNRT (Seminar Nasional Riset Terapan) ISSN 2541-5662 (Cetak)
Politeknik Negeri Banjarmasin, 9-10 Nopember 2016 ISSN 2541-5670 (Online)

Tabel 3. Hasil ujstructural modeban hipotesis model SEM

Hipotesa Estimate CR P Hasil

PCTL € POLICY 597 .820 HEE Diterima
PCTL € SRE 161 2,006 045 Diterima
RISK € POLICY - 352 -3,720 HEE Diterima
RISK € SRE 131 1.445 148 Ditolak
PCON € RISK 846 8,863 HEE Diterima
PCON € PCTL -.085 -1,347 178 Ditolak
PU €PEU 0655 80725 HEE Diterima
SEC € PCON -.284 -4,059 EE Diterima
TRUST € PCON -.168 -3,000 .03 Diterima
INTRU < PCTL 242 4,208 wEE Diterima
INTRU € RISK 815 8,745 HEE Diterima
BI € PCON -.102 -2,421 015 Ditolak
BI < PU 201 3,269 001 Diterima

BI € PEU 262 3,715 wEE Diterima

BI € TRUST 329 6,336 wEE Diterima
BI € SEC 304 966 334 Ditolak

Indikator dari uji structural model fit ini adalatiai estimate, critical raticdanp-
value, yang selengkapnya dapat dilihat pada TabeB&rdasarkan Tabel 3
tersebut hubungan antar variabel yang memilikii mutaalue kurang dari 0,05(*)
dinyatakan memiliki hubungan yang kuat dan hipstdsipat diterima.

Pembahasan Hipotesis

1. Pembahasan Hipotesis 1
Dari hasil pengujian hipotesis 1, dapat diambilikgsilan bahwa responden
menganggap dengan memberikan informasi pribadi pemtiuk Google dapat
memunculkan gangguan yang nantinya dapat menimbukekhawatiran
terhadap privasi. Hal tersebut menunjukkan bahdandaenelitian ini sebuah
gangguan (INTRU) memiliki pengaruh signifikan tedthp timbulnya
perhatian terhadap masalah privasi (PCON). Oleériaitu, dalam penelitian
ini hipotesis 1 diterima

2. Pembahasan Hipotesis 2a
Dari hasil pengujian hipotesis 2a, dapat diambgikgulan bahwa responden
mengganggap dengan semakin banyak memberikan iasorpribadi pada
produk Google dapat membuat semakin tingginya oesjlang akan
ditimbulkan nantinya, hal tersebut juga akan diapggnenjadi sebuah
gangguan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalamlipaneini sebuah
resiko (RISK) memiliki pengaruh signifikan terhadaerjadinya sebuah
gangguan (INTRU). Oleh karena itu, dalam penelitian Hipotesis 2a
diterima.

3. Pembahasan Hipotesis 2b
Dari hasil pengujian Hipotesis 2a, dapat diambdikgulan bahwa responden
mengganggap dengan semakin banyak memberikan iasorpribadi pada
produk Google dapat membuat semakin tingginya oesylang akan
ditimbulkan nantinya dapat menimbulkan kekhawatitenmadap privasi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dalam penelitian iniugkebresiko (RISK)
memiliki pengaruh signifikan timbulnya perhatiamhi@dap masalah privasi
(PCON). Oleh karena itu, dalam penelitian ini Hg=$ 2b diterima.
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4. Pembahasan Hipotesis 3a

Dari hasil pengujian Hipotesis 3a, dapat diambsikgulan bahwa dengan
dapat mengontrol informasi pribadi yang telah dkaer pada produk-produk
Google tidak memengaruhi kekhawatiran terhadap apriwang dapat
ditimbulkan. Responden peduli terhadap masalatagiriyang akan diterima.
Sehingga responden tidak akan terlalu mempertighkzan dalam

memberikan informasi pribadi terhadap produk-pro@dogle. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini faktor kohttari sebuah privasi
(PCTL) memiliki pengaruh signifikan timbulnya petiaa terhadap masalah
privasi (PCON). Oleh karena itu, dalam penelitigirHipotesis 3a ditolak.

5. Pembahasan Hipotesis 3b

Dari hasil pengujian Hipotesis 3b, dapat diambsikgulan bahwa dengan
dapat mengontrol informasi pribadi yang telah dkaer pada produk-produk
Google dapat memengaruhi sebuah gangguan yang t d#pabulkan.
Responden peduli terhadap kemungkinan dari sebaagggan yang akan
diterima. Sehingga responden akan mempertimbandkbom memberikan
informasi pribadi terhadap produk-produk Googlel téesebut menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini faktor kontrol dari sabuprivasi (PCTL)
memiliki pengaruh signifikan terhadap timbulnya &t gangguan (INTRU).
Oleh karena itu, dalam penelitian ini Hipotesisditerima.

6. Pembahasan Hipotesis 4a

Dari hasil pengujian Hipotesis 4a, dapat diambsikgulan bahwa dengan
adanya kebijakan privasi yang telah disediakan @ebgle dapat membantu
responden untuk lebih mudah dalam mengontrol indsirpribadi yang telah
diberikan pada produk-produk Google. Sehingga ms$@o dapat mengetahui
bagaimana cara Google menggunakan informasi prijgady telah diberikan
kepada Google. Hal tersebut menunjukkan bahwa dagb@melitian ini
kebijakan privasi (POLICY) memiliki pengaruh sigkdn terhadap kontrol
dari sebuah privasi (PCTL). Oleh karena itu, dagenelitian ini Hipotesis 4a
diterima.

7. Pembahasan Hipotesis 4b

Dari hasil pengujian Hipotesis 4b, dapat diambsikgulan bahwa dengan
adanya kebijakan privasi yang telah disediakan ol8bogle dapat
meminimalisir terjadinya sebuah resiko. Dengan wdakebijakan privasi,
dapat membuat responden untuk dapat mengetahuinsaga cara Google
menggunakan informasi pribadi yang telah diberikepada Google. Dengan
demikian, akan meminimalisir terjadinya sebuah kasikarena terdapat
keterbukaan dari sebuah informasi. Hal tersebutumekkan bahwa dalam
penelitian ini kebijakan privasi (POLICY) memilikpengaruh signifikan
terhadap sebuah resiko (RISK). Oleh karena itwrdalenelitian ini Hipotesis
4b diterima.
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8.

10.

11.

12.

Pembahasan Hipotesis 5a

Dari hasil pengujian Hipotesis 5a, dapat diambdikgulan bahwa responden
berpendapat dengan adanya segel privasi bahwanag&arbantu mengontrol
informasi pribadi yang diberikan pada produk-prodidogle. Adanya segel
privasi dapat menjadi fasilitator untuk menyeleaaikjika timbul suatu
permasalahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dadaralitian ini adanya
segel privasi (SRE) memiliki pengaruh signifikarhsedap kontrol dari sebuah
privasi (PCTL). Oleh karena itu, dalam penelitianHipotesis 5a diterima.

Pembahasan Hipotesis 5b

Dari hasil pengujian Hipotesis 5b, dapat diambsikgulan bahwa dengan
adanya segel privasi tidak menjamin akan memingmaliesiko dalam

memberikan informasi pribadi. Hal tersebut menukguk bahwa dalam
penelitian ini segel privasi (SRE) tidak menjamasiko (RISK) yang dapat
terjadi dalam memberikan informasi pribadi. Olelhelke itu, dalam penelitian
ini Hipotesis 5b ditolak.

Hasil dari penelitian ini sama dengan penelitiangyanenjadi kajian pustaka
dalam penelitian ini. Tamara Dinev (2008) menyatakahwa segel privasi
tidak menjamin resiko yang dapat terjadi dalam menkRbn informasi
pribadi.

Pembahasan Hipotesis 6

Dari hasil pengujian Hipotesis 6, dapat diambilikgmilan bahwa bahwa
masalah privasi memengaruhi tingkat keamanan ydagada produk-produk
Google. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam gerelini timbulnya

perhatian terhadap masalah privasi (PCON) mempimngaruh signifikan
terhadap tingkat keamanan (SEC). Oleh karena ifland penelitian ini

Hipotesis 6 diterima.

Pembahasan Hipotesis 7

Dari hasil pengujian Hipotesis 7, dapat diambilikgailan bahwa masalah
privasi memengaruhi tingkat kepercayaan responeidradap produk-produk
Google. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam gerelini timbulnya

perhatian terhadap masalah privasi (PCON) mempimngaruh signifikan
terhadap tingkat kepercayaan (TRUST). Oleh karenadalam penelitian ini
Hipotesis 7 diterima.

Pembahasan Hipotesis 8

Dari hasil pengujian Hipotesis 8, dapat diambilikgsilan bahwa responden
tidak memiliki perhatian terhadap masalah privaBCQN) sehingga hal
tersebut tidak memengaruhi minat responden untukgmenakan produk-
produk Google tersebut. Hal tersebut menunjukkdmvbadalam penelitian ini
perhatian terhadap masalah privasi (PCON) tidak ittlempengaruh
signifikan terhadap faktor minat perilaku penggumé@l). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini Hipotesis 8 ditolak.
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13.

14.

15.

16.

17.

Pembahasan Hipotesis 9

Dari hasil pengujian Hipotesis 9, dapat diambil ikgsilan bahwa tingkat
keamanan yang terdapat pada produk-produk Goodik tmemengaruhi
responden terhadap minat untuk menggunakan proagak Google
tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam liganeini faktor

keamanan (SEC) tidak memiliki pengaruh signifikenhadap faktor minat
perilaku penggunaan (Bl). Oleh karena itu, dalamepgan ini Hipotesis 9
ditolak.

Pembahasan Hipotesis 10

Dari hasil pengujian Hipotesis 10, dapat diambisikgulan bahwa tingkat
kepercayaan responden terhadap produk-produk Googheengaruhi minat
responden untuk menggunakan produk-produk Googbehliat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini faktor kepgaan (TRUST)
memiliki pengaruh signifikan terhadap faktor mipatilaku penggunaan (Bl).
Oleh karena itu, dalam penelitian ini Hipotesisdit@rima.

Pembahasan Hipotesis 11

Dari hasil pengujian Hipotesis 11, dapat diambdikgulan bahwa responden
dapat merasakan manfaat yang diperoleh dari peagguproduk-produk
Google sehingga hal tersebut dapat membuat respandmiliki minat untuk

menggunakan produk-produk Google tersebut. Halelerts menunjukkan

bahwa dalam penelitian ini faktor pemahaman kenzdafa (PU) memiliki

pengaruh signifikan terhadap faktor minat perilggenggunaan (Bl). Oleh
karena itu, dalam penelitian ini Hipotesis 11 diitex.

Pembahasan Hipotesis 12

Dari hasil pengujian Hipotesis 12, dapat diambgdikgulan bahwa responden
memperhatikan faktor kemudahan penggunaan dariugfprbduk Google
dan penggunaannya tidak memerlukan banyak usahak umielakukan
kegiatan yang ingin dilakukannya. Hal tersebut nmgukkan bahwa dalam
penelitian ini faktor pemahaman kemudahan pengg(HBEU) memiliki
pengaruh signifikan terhadap faktor pemahaman ké&atan (PU). Oleh
karena itu, dalam penelitian ini Hipotesis 12 diitex.

Pembahasan Hipotesis 13

Dari hasil pengujian Hipotesis 13, dapat diambdikgulan bahwa responden
dapat merasakan kemudahan penggunaan dari proddidkor Google
sehingga hal tersebut dapat membuat responden ikiemminat untuk
menggunakan produk-produk Google. Hal tersebut mekkan bahwa
dalam penelitian ini faktor pemahaman kemudahaggema (PEU) memiliki
pengaruh signifikan terhadap faktor minat perilggenggunaan (Bl). Oleh
karena itu, dalam penelitian ini Hipotesis 13 diitex.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diskapuyahwa faktor-faktor yang
memengaruhi pengguna untuk memberikan informasiagriterhadap Google
ada 4, yaitu: adanya kemudahan penggunaan dariulppydduk Google
sehinggal hal tersebut dapat membuat responden likierminat untuk

menggunakan produk-produk Google tersebut. Respomsnperhatikan faktor
kemudahan penggunaan dari produk-produk Google pganggunaannya tidak
memerlukan banyak usaha untuk melakukan kegiatag yagin dilakukannya,
sehingga responden yang terbiasa menggunakan ppoddiék Google secara
intens dan telah menggunakan produk tersebut uwaiku yang lama, akan
merasakan kemudahan dalam penggunaannya dengatampaumereka sadari.
Responden dapat merasakan manfaat yang diperotelpetaggunaan produk-
produk Google sehingga hal tersebut dapat memlesabonden memiliki minat
untuk menggunakan produk-produk Google tersebutlairSeitu, tingkat

kepercayaan responden terhadap produk-produk Godgpet memengaruhi
minat responden untuk menggunakan produk-produlgl@dersebut.

DAFTAR PUSTAKA

Coakley. 2013. Google Street View Didenda US$ 7a.Jutaman web:
https://m.tempo.co/read/news/2013/03/13/072466 Oiflg-street-view-
didenda-us-7-juta [Diakses 22 oktober 2016]

Davis, F.D., 1989. Perceived Usefulness, Perceilkade of Use, and User
Acceptance of Information Technology. [pdf] Univigysof Minnesota.
Laman web : https://www.researchgate.net/publicA200085965
Perceived_Usefulness_Perceived_Ease_of Use and Adseptance_o
f_Information_Technology [Diakses 19 Oktober 2016]

Dinev T., Heng, X., Smith, H.J., Hart P. (200&xamining the Formation of
Individual's Privacy Concerns: Toward an IntegraiView 1-16.

Dwyer, C., 2007Digital relationships in the MySpace generationsuiéis from a
qualitative study.In: Proceedings of the 40th Hawaii International
Conference on System Sciences (HICSS), Hawaii, 2007

Google. 2016. Kebijakan Privasi. Laman web:
https://www.google.co.id/intl/id/policies/privacy/ [Diakses pada 22
Oktober 2016]

Kuo, K.M., and Talley P.C. (2014An Empirical Investigation Of The Privacy
Concerns Of Social Network Site Users In TaiwigR): 1-19.

Ludwig. 2012. Gmail now has 425 million total usersLaman web:
http://www.theverge.com/2012/6/28/3123643/gmail-42ilion-total-
users [Diakses 22 Oktober 2012]

Shin, D.H., (2010)he effects of trust, security and privacy in sbogstworking:
A security-based approach to understand the patbéradoptionvol. 22
No. 5, pp 428-438.

Solove, D.J. (2006)A Taxonomy of PrivacyUniversity of Pennsylvania Law
Review (154:3) 2006, pp 477-560.

A216



Prosiding SNRT (Seminar Nasional Riset Terapan) ISSN 2541-5662 (Cetak)
Politeknik Negeri Banjarmasin, 9-10 Nopember 2016 ISSN 2541-5670 (Online)

Sullivan, D. 2012Google Still World’s Most Popular Search Engine BBy, But
Share Of Unique Searchers Dips SlightlyLaman web:
http://searchengineland.com/google-worlds-most-faypsearch-engine-
148089 [Diakses 22 Oktober 2016]

Tan, X., Qin, L., Kim, Y., Hsu J. (2011)mpact of Privacy Concerns in Social
Networking Web Site211-233.

A217





